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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan  

Sistem yang dikembangkan dapat membantu dosen wali dalam 

merekomendasikan mata kuliah kepada mahasiswa didiknya. Pengujian dengan 

data terkontrol membuktikan tingkat akurasi rata-rata sistem adalah 60% untuk 

model item-based dan 58% untuk model user-based pada data terkontrol 

menggunakan algoritma Multinomial Naïve-Bayes. Sistem yang dikembangkan 

juga dapat menentukan derajat rekomendasi mata kuliah dengan metode machine 

learning. Pengujian McNemar membuktikan bahwa kedua metode tersebut bekerja 

baik pada kasus yang berbeda.  

Berdasarkan hasil evaluasi pada data empiris menggunakan metode 

perhitungan empiris, dapat disimpulkan bahwa algoritma Naive-Bayes lebih baik 

untuk sistem rekomendasi berbasis item-based. Untuk model item-based sendiri, 

fitur-fitur yang terambil saat feature selection dapat dikatakan logis dan berkaitan 

erat dengan mata kuliah-mata kuliah. Dapat disimpulkan juga bahwa parameter-

parameter dalam model rekomendasi item-based yang dikembangkan tidak terlalu 

berdampak besar terhadap akurasi.  

Tidak terjadi perubahan besar pada akurasi model ketika n-gram language 

model dirubah, berbanding terbalik dengan resource yang diperlukan terutama 

waktu processing.  Jumlah fitur yang diambil oleh x2 feature selection dan jumlah 

neighbor untuk algoritma KNN pun tidak berdampak signifikan terhadap akurasi 

model. Selain itu stopwords juga tidak banyak berpengaruh dalam perubahan hasil 

prediksi model. Jenis file training yang digunakan juga tidak terlalu berpengaruh 

dalam akurasi mode. 

 Dapat dilihat juga bahwa data matakuliah per proyek pendidikan 

berpengaruh dalam akurasi model item-based, hal tersebut dapat dikarenakan oleh 

faktor external dari mahasiswa. Dari hasil pengujian k-fold pada seluruh 

mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa karakteristik nilai dari tiap mahasiswa dapat 

berpengaruh terhadap akurasi.  
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 Untuk akurasi model user-based pada data terkontrol, dapat dilihat bahwa 

algoritma Naive Bayes memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dibanding dengan 

KNN. Untuk algoritma KNN sendiri, jumlah neighbor yang diambil cukup 

berdampak pada akurasi.  

  

6.2 Saran 

 Beberapa pengembangan yang dapat dilakukan di masa yang akan datang 

antara lain, mengaplikasikan model yang telah dikembangkan pada data yang lebih 

besar dan juga mengaplikasikan model pada konteks mata kuliah di fakultas lain. 

Selain itu tools Natural Language Processing lainnya dapat digunakan untuk 

memisahkan bahasa inggris dan bahasa indonesia, sehingga stemming dapat 

dilakukan terhadap term yang muncul di dokumen.  


